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Abstrak 
Dalam menjalankan setiap usaha harus mempunyai cara untuk menghitung keuntungan, untuk mendapatkan 

Semakin meningkatnya kebutuhan ekonomi masyarakat saat ini, maka setiap orang harus 

mempunyai pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Karena kurangnya lowongan pekerjaan 

di Indonesia, maka banyak masyarakat yang berminat menjadi TKI ke luar negeri. TKI yang bekerja 

di luar negeri bukan hanya sebagai TKI saja, tetapi juga membawa nama negara Indonesia dengan 

keahlian atau pun karya mereka yang ingin di kembangkan karena indonesia belum mempunyai 

peluang untuk melanjutkan karya atau keaahlian mereka. Untuk memudahkan prosedur yang ada 

dan meningkatkan pengambilan keputusan yang tepat, perlu dibuat suatu Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK). SPK ini bertujuan untuk menentukan kelayakan calon tenaga kerja ke luar negeri 

dengan menerapkan metode Multi Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis 

(MOORA). 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, MOORA, Kelayakan Seleksi Calon TKI 

1. PENDAHULUAN 

Alasan besarnya migrasi ada beberapa faktor yaitu, faktor ekonomi, dimana kebutuhan ekonomi 

masyarakat tidak terbatas sedangkan minimumnya lapangan pekerjaan di Indonesia kurang mampu 

memfasilitasi jumlah penduduk yang ada. Selain itu, ada juga faktor sosial dan budaya yang tidak 

kalah penting. Keadaan sosial dan budaya yang tidak jauh berbeda antara negara tujuan dengan 

Indonesia akan lebih menarik bagi para imigran. Karena hal ini membuat imigran tidak terlalu sulit 

beradaptasi dengan lingkungan baru. Misalnya Malaysia yang memiliki bahasa dan budaya yang 

tidak jauh berbeda dengan Indonesia, atau Arab Saudi yang sama-sama negara mayoritas muslim 

seperti Indonesia. 

Jumlah tenaga kerja selalu bertambah seiring dengan pertumbuhan penduduk yang semakin 

bertambah setiap tahunnya, namun hal ini tidak diikuti dengan adanya lapangan kerja yang 

memadai. Rendahnya lapangan  kerja di Indonesia dan kurangnya keterampilan yang telah 

mendorong para masyarakat untuk mencari dan memanfaatkan pekerjaan di luar negeri. 

Peningkatan kebutuhan hidup dan kesejahteraan di daerah tujuan merupakan hal yang 

diharapkan oleh semua orang yang melakukan imigrasi. Termasuk imigran yang berasal dari 

Indonesia dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia yaitu sebanyak ±250.000.000 jiwa. 

Salah satu cara yang mereka ambil menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI) di beberapa negara 

yang bisa menerima mereka dan membutuhkan tenaga kerja mereka seperti halnya Malaysia, 

Singapura, Hongkong, dan bahkan sampai daerah Timur Tengah. Dorongan untuk memenuhi 

kebutuhan dan mencari kehidupan yang lebih baik menjadikan imigrasi internasional besar-besaran 

di Indonesia. 

Pemberangkatan TKI seharusnya dilengkapi dengan dokumen dan data-data yang resmi dari 

pemerintah Indonesia. Hal ini perlu di lakukan untuk mempermudah apabila terjadi masalah yang 

tidak diduga. Sebab banyak kasus TKI yang terjadi dan tidak dapat ditangani oleh pemerintah 

Indonesia akibat dari tidak adanya dokumen-dokumen tersebut. 

Tanggung jawab pemerintah dalam memberikan perlindungan pada tenaga kerja Indonesia 

di luar negeri adalah untuk memberikan perlindungan serta menanggungjawabi hak-hak semua 

tenaga kerja Indonesia. Perlindungan hukum yang diberikan oleh pemerintah dapat dilihat dari 

landasan hukum dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Computer Based Decision Support System (DSS) 

merupakan bagian dari sistem informasi yang berguna untuk meningkatkan dalam pengambilan 

keputusan. Tujuan dari adanya sistem pendukung keputusan yaitu untuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam pemilihan alternatif hasil pengolahan informasi dengan model-model pengambilan 

keputusan. Sistem pendukung keputusan berhubungan dengan pengetahuan dari individu dengan 

kapasitas komputer untuk meningkatkan kualitas keputusan yang diambil[1][2][3]. 

2.2 Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

Tenaga  Kerja  Indonesia (TKI) adalah setiap masyarakat I ndonesia yang memenuhi syarat untuk 

bekerja di luar  negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima gaji. 

Pada sisi lain, Indonesia adalah masyarakat yang tengah mengalami perubahan yaitu dari 

masyarakat yang berbasis pertanian ke basis industri. Salah satu solusi untuk mengurangi tingkat 

pengangguran  di Indonesia, dengan memanfaatkan kesempatan kerja di luar negeri, TKI tidak  

saja  mendapatkan  penghasilan  yang cukup  besar,  tetapi  juga  ikut  menyumbang devisa bagi 

negara Indonesia. 

2.3 Multi Objective Optimization On The Basis Of  Ratio Analysis  (MOORA) 

Metode MOORA dapat sukses diterapkan untuk memecahkan berbagai jenis pengambilan 

keputusan yang kompleks dalam lingkungan manufaktur. Metode yang diperkenalkan oleh Braurers 

dan Zavadkas (2006) digunakan dalam suatu pengambilan keputusan multi kriteria[4][5][6]. Metode 

MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan 

subjektif dari suatu proses evaluasi ke dalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut 

pengambilan keputusan[7][8][9].  

Berikut merupakan langkah metode MOORA[10][11][12]: 

1. Buat sebuah matriks keputusan   

  

x =[

𝑥11 𝑥12 . 𝑥1𝑛
𝑥21 𝑥11 . 𝑥2𝑛

. . . .
𝑥𝑚1 𝑥𝑚1 . 𝑥𝑚𝑛

]......................................................................................................(1) 

 

2. Normalisasi terhadap matrik x 

𝑥𝑖𝑗 ∗ = 𝑥𝑖𝑗 /√[∑ 𝑥𝑖𝑗 2𝑚 𝑖=1 ](𝑗 = 1,2,…,𝑛)………..........................................................(2) 

 

3. Mengoptimalkan Atribut 

 𝒚𝒊 = ∑ 𝒙𝒊𝒋 ∗𝒈 𝒋=𝟏 ‒∑ 𝒙𝒊𝒋 ∗𝒏 𝒋=𝒈+𝟏  ………...................................................................(3) 

 

bila menyertakan bobot dalam pencarian yang ternomalisasi maka rumusnya  

 𝒚𝒊 = ∑ 𝒘𝒋𝒙𝒊𝒋 ∗𝒈 𝒋=𝟏 ‒∑ 𝒘𝒋𝒙𝒊𝒋 ∗𝒏 𝒋=𝒈+𝟏 (𝒋 = 𝟏,𝟐,…,𝒏)...............................................(4) 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan banyaknya calon tenaga kerja yang ingin bekerja ke luar negeri, maka diambil dari 5 

orang sebagai contoh penerapan metode Multi Objective Optimization On The Basis Of  Ratio 

Analysis (MOORA) dalam menentukan kelayakan calon Tenaga Kerja Indonesia. Dalam penelitian 

ini ada bobot dan kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan siapa yang akan terseleksi sebagai 

calon Tenaga Kerja Indonesia yang akan di tempatkan. Berikut  dapat  dilihat  pada  tabel-tabel 

tentang setiap kriteria beserta bobotnya. Berikut ini merupakan tabel kriteria dan pembobotan 

kelayakan seleksi calon TKI 

 

Tabel.1 Kriteria dan Pembobotan 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 Usia 30% Benefit 

C2 Pengetahuan 20% Benefit 
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Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C3 Pengalaman Kerja 20% Benefit 

C4 Pendidikan 15% Benefit 

C5 Bahasa 15% Cost 

 

Berikut ini merupakan  tabel kriteria usia kelayakan seleksi calon TKI. 

Tabel.2 Kriteria Usia(C1) 

Usia(X) Bobot 

18-20 5 

21-23 4 

24-26 3 

27-30 2 

31-35 1 

 

 Berikut ini merupakan tabel kriteria keterampilan kelayakan seleksi calon TKI 

Tabel.3 Kriteria  Keterampilan(C2) 

Keterampialn Bobot 

Mencuci 1 

Memasak 1 

Merapikan rumah 1 

Belanja sayuran 1 

Menjaga anak 1 

  

Berikut ini merupakan tabel kriteria pengalaman kerja kelayakan seleksi calon TKI 

 

Tabel.4 Kriteria Pengalaman kerja(C3)  

Pengalaman Kerja Bobot 

0 Tahun 0 

1-3 Tahun 1 

4-6 Tahun 2 

7-9 Tahun 3 

10 Tahun 4 

 

Berikut ini merupakan tabel kriteria Pendidikan kelayakan seleksi calon TKI 

Tabel.5 Kriteria  Pendidikan(C4) 

Pendidikan Bobot 

SD 1 

SMP 2 

SMA 3 

DI-DIII 4 

SI 5 

 

Berikut ini merupakan tabel kriteria Bahasa kelayakan seleksi calon TKI 

Tabel.6 Kriteria Bahasa(C5)  

Bahasa Bobot 

Inggris 1 

Melayu 1 

Cina 1 

Indonesia 1 

Arab 1 

  

Berikut adalah tabel alternatif terhadap kelayakan seleksi calon TKI. 
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Tabel 7. Alternatif 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

Siti 18 tahun 3 keterampilan 2 Tahun SMA 3 Bahasa 

Rani 22 tahun 2 keterampilan 2 Tahun SMA 2  Bahasa 

Melati 25 tahun 3 keterampilan 4 Tahun D1 4  Bahasa 

Tini 27 tahun 3 keterampilan 5 Tahun S1 5  Bahasa 

Rina 24 tahun 4 keterampilan 5 Tahun D3 5  Bahasa 

  

Dari tabel pembobotan diatas diperoleh rating kecocokan. 

Tabel 8. Rating kecocokan alternatif dan kriteria 

Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 5 3 1 3 3 

A2 4 2 1 3 2 

A3 3 3 2 4 4 

A4 2 3 2 5 5 

A5 3 4 1 4 5 

 

Langkah - langkah  penggunaan metode MOORA : 

1. Membuat matriks  keputusan 

𝑋 =

[
 
 
 
 
5 3 1 3 3
4 2 1 3 2
3 3 2 4 4
2 3 2 5 5
3 4 1 4 5]

 
 
 
 

 

 

2. Melakukan Normalisasi Matriks X 

C1 = √52 + 42 + 32 + 22 + 32 

       = √63 =7,9372  

A11 = 5/7,9372 = 0,6299 

A21 = 4/7,9372 = 0,5039 

A31 = 3/7,9372 = 0,3779 

A41 = 2/7,9372 = 0,2519 

     A51 = 3/7,9372  = 0,3779 

 

      C2 = √32 + 22 + 32 + 32 + 42  

       = √47 =6,8556 

A12 = 3/6,8556 = 0,4375 

A22 = 2/6,8556 = 0,2917 

A32 = 3/6,8556 = 0,4375 

A42 = 3/6,8556 = 0,4375 

A52 = 4/6,8556 = 0,5834 

     

 C3 = √12 + 12 + 22 + 22 + 12  

     = √11 =3,3166  

A13 = 1/3,3166 = 0,3015 

A23 = 1/3,3166 = 0,3015 

A33 = 2/3,3166 = 0,6030 

A43 = 2/3,3166 = 0,6030 

A53 = 1/3,3166  = 0,3015 

 

     C4 = √32 + 32 + 42 + 52 + 42  

    = √75 = 8,6602  

 

A14 = 3/8,6602 = 0,3464 

A24 = 3/8,6602 = 0,3464 

A34 = 4/8,6602 = 0,4618 

A44 = 5/8,6602 = 0,5773 

A54 = 4/8,6602 = 0,4618 
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      𝐶5 = √32 + 22 + 42 + 52 + 52  

      = √79 = 8,8881  

A14 = 3/8,8881 = 0,3375 

A24 = 2/8,8881 = 0,2250 

A34 = 4/8,8881 = 0,4500 

A44 = 5/8,8881 = 0,5625 

A54 = 5/8,8881 = 0,5625 

 

Hasil perhitungan dari normalisasi matriks 

𝑋𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
0,6299 0,4379 0,3015 0,3464 0,3375
0,5039 0,2917 0,3015 0,3464 0,2250
0,3779 0,4375 0,6030 0,4618 0,4500
0,2519 0,4375 0,6030 0,5773 0,5625
0,3779 0,5834 0,3015 0,4618 0,5625]

 
 
 
 

 

3. Mengoptimalkan atribut Menyertakan bobot dalam pencarian yang ternormalisasi 

𝑥𝑊𝑗 =

[
 
 
 
 
0,6299(0,3) 0,4379(0,2) 0,3015(0,2) 0,3464(0,15) 0,3375(0,15)

0,5039(0,3) 0,2917(0,2) 0,3015(0,2) 0,3464(0,15) 0,2250(0,15)
0,3779(0,3) 0,4375(0,2) 0,6030(0,2) 0,4618(0,15) 0,4500(0,15)
0,2519(0,3) 0,4375(0,2) 0,6030(0,2) 0,5773(0,15) 0,5625(0,15)
0,3779(0,3) 0,5834(0,2) 0,3015(0,2) 0,4618(0,15) 0,5625(0,15)]

 
 
 
 

 

 

Hasil Perkalian dari penyetaraan bobot 

[
 
 
 
 
0,1889 0,0875 0,0603 0,0519 0,0506
0,1511 0,0583 0,0603 0,0519 0,0344
0,1133 0,0875 0,1206 0,0692 0,0675
0,0755 0,0875 0,1206 0,8659 0,0843
0,1133 0,1166 0,0603 0,4618 0,0843]

 
 
 
 

 

Hasil perkalian dari penyetaraan bobot  : 

4. Menjumlahkan maksimal (atribut menguntungkan/benefit) dan minimal (atribut yang tidak 

menguntungkan/cost) dalam matriks keputusan. 

Tabel 8. Daftar Yi 

Alternatif Maximum C1+C2+C3+ C4 Minimum 

C5 

Y(Max-Min) 

A1 0,3886 0,0506 0,338 

A2 0,3216 0,0344 0,2872 

A3 0,3906 0,0675 0,3231 

A4 0,1495 0,0843 0,0652 

A5 0,752 0,0843 0,6677 

  

5. Dalam kasus ini, keputusan kelayakan calon TKI ditentukan dari hasil akhir nilai Yi 

 

Tabel 9. Hasil Rangking 

Alternatif Hasil Peringkat 

A1 0,338 2 

A2 0,2872 4 

A3 0,3231 3 

A4 0,0652 5 

A5 0,6677 1 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis membuat kesimpulan yaitu : 

1. Sistem pendukung keputusan yang dibuat mampu menghasilkan calon TKI yang berkualitas 

untuk diberangkatkan ke luar negeri. 

2. Daftar peringkat calon TKI yang layak untuk bekerja di luar negeri diperoleh dengan 

menggunakan metode MOORA. 
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